BAB I11
METODE PENELITIAN

D. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Desa Ju’uh Kecamatan Tebing

Tinggi Kabupaten Balangan Provinsi Kalimantan Selatan Kode Pos 71667.

A. Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam pembuatan Skripsi ini
menggunakan metode penelitian deskriptif, karena menggambarkan secara
tepat mengenai keadaan atau realita yang terjadi didalam masyarakat. Jadi,
penulisan skripsi menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Pendekatan ini dilakukan berdasarkan metode penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam Imam
(2015:82) adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berprilaku yang dapat
diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh).

B. Tipe Penelitian

Tipe Penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang menjelaskan sesuatu yang menjadi
sasaran penelitian secara mendalam. Artinya penelitian tersebut dilakukan
untuk mengungkap segala sesuatu atau berbagai aspek dari sasaran penelitian
(Anggara, 2015:21)

C. Data dan Sumber Data
Menurut sumber pengambilannya, data dapat dibedakan atas dua jenis,

yaitu :
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1. Data

a.

b.

Data Primer

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat
dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu
obyek, kejadian atau hasil pengujian (benda). Dengan kata lain,
peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara menjawab
pertanyaan riset (metode survei) atau penelitian benda (metode
observasi).

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh langsung melalui
observasi dan wawancara untuk mengetahui secara mendalam
mengenai Implementasi EFEKTIVITAS Program Stop Buang Air
Besar Sembarangan Dansanitasi Total Berbasis Masyarakat
(Basalaman) Dalam Meningkatkan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat
Data Sekunder

Data sekunder merupakan data-data pendukung yang digunakan
untuk melengkapi informasi yang dibutuhkan. Baik data penelitian
yang diperolen melalui media perantara atau secara tidak langsung
yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang
dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum.

Peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara berkunjung
ke perpustakaan, pusat kajian,pusat arsip atau membaca banyak buku
yang berhubungan dengan penelitiannya. Dalam penelitian ini data

sekunder diperolen dari dokumentasi berupa literatur, jurnal,
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peraturan, situs di internet serta data pendukung yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan.
c. Data Tersier
Data tersier berupa bahan bacaan lain berupa karya ilmiah,
literatur-literatur, hasil penelitian yang berkaitan dengan masalah yang
akan dibahas atau diteliti dalam skripsi ini.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan bagian yang sangat penting bagi peneliti
karena ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan
menentukan ketepatan dan kekayaan data atau kedalaman informasi yang
diperoleh. Sumber data dalam penelitian kualitatif dapat berupa manusia,
peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, benda, beragam gambar dan
rekaman, dokumen atau arsip.

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah purposive
sampling. Dalam buku Harbani Pasalong (2016:141) Purposive sampling
adalah “teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu yaitu menentukan peserta yang menjadi informan sesuai dengan
kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian”.

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila penelitian menggunakam kuesioner atau wawancara
dalam mengumpulkan datanya, maka sumber data disebut responden,
orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian,

baik pertanyaan tertulis maupun lisan
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Penelitian menggunakan teknik observasi maka sumber data di sebut
informan. Informan adalah orang yang di manfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian, serta orang
yang benar-benar mengetahui permasalahan yang diteliti informan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Informan Penelitian
No. Nama Jabatan
1 | Imam Hadi Saputra, AMd.KL | Tenaga Sanitasi Lingkungan
Dinas Kesehatan Kabupaten
Balangan
2 | Tirta Rizky Ramadhani, Promosi dan Pemberdayaan
S.Tr.Kes Masyarakat Dinas Kesehatan
Kabupaten Balangan
3 | M. Heru Tarmiji Sekretaris Desa Ju’uh
Kecamatan Tebing Tinggi
4 | Jamillah Kaur Perencanaan Desa Ju’uh
Kecamatan Tebing Tinggi
Muhammad Anton BPD Desa Ju’uh Kecamatan
Tebing Tinggi
5 | Mitasari Mayarakat Desa Ju’uh
6 | Hamidah Mayarakat Desa Ju’uh
7 | Mariatul Mayarakat Desa Ju’uh
8 |Ina Mayarakat Desa Ju’uh
9 | Ainah Mayarakat Desa Ju’uh
10 | Rinawati Mayarakat Desa Ju’uh
11 | Saparina Mayarakat Desa Ju’uh

Sumber : Diolah Penulis, 2025

D. Desain Operasional
Berkaitan dengan penelitian mengenai Implementasi Program Stop
Bunag Air Besar Sembarangan (BABS) di Desa Ju’uh Kecamatan Tebing
Tinggi Kabupaten Balangan maka dirancanglah desain operasional penelitian

untuk mengukur baik buruknya suatu konsep.
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Desain Operasional Penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh
peneliti untuk melakukan informasi tentang variable yang sedang diteliti.
Instrumen merupkan hal yang sangat penting dalam kegiatan informasi atau
data relevan tidaknya, tergantung pada alat tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan memaparkan teori yang
digunakan ke dalam desain operasional penelitian yang dapat dilihat pada
table berikut :

Tabel 3.2

Desain Operasional

Variabel Subvariabel Indikator
1) Keberhasilan program a. Perencanaan Program
Efektivitas .
b. Tujuan Program
menurut :
2) Keberhasilan sasaran a. Ketepatan saasaran
Campbell J.P ) )
b. Tingkat pencapaian
dalam Dyah
o 3) Kepuasan terhadap a. Sarana dan prasarana
Mutiarin dan
. ) program b. Kemampuan
Arif Zaenudi
4) Tingkat input dan a. Pelaksanaan Program
(2021: )
%) output b. Evaluasi
c. Pendampingan
5) Pencapaian tujun a. Pengawasan
menyeluruh b. Komitmen

E. F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian,karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,

2015:62). Teknik yang diambil dalam penelitian ini adalah:
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1. Teknik Wawancara
Wawancara, yang peneliti maksud disini adalah suatu cara pengumpulan
data dengan mengadakan tanya jawab atau memberikan pertanyaan
kepada responden secara langsung terhadap pihak-pihak yang berkaitan
dengan permasalahan dan segala pertanyaan difokuskan pada
permasalahan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data guna
kelengkapan data- data yang di peroleh sebelumnya.

2. Teknik Obsevasi (Pengamatan)
Observasi, yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat
setiap informasi sesuai dengan kenyataan yang dialami selama
penelitian berlangsung. Pengalaman peneliti tersebut dapat terjadi
berdasarkan melihat, mendengar, dan merasakan yang kemudian
dilaporkan seobjektif mungkin.

3. Dokumentasi
Dokumentasi, sedangkan dokumentasi yang peneliti maksud melakukan
pengumpulan data yang dapat diperolen melalui sumber-sumber data
yang dianggap relevan, baik berupa rekaman baik melalui makalah,
buku-buku, surat-surat, maupun sumber informasi lain seperti arsip-
arsip, dalil atau hukum-hukum, hasil penelitian dan lain sebagainya.

F. Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Observasi
Menurut Young dan Schmidt (2016:131) dalam buku Harbani
Pasolong metode penelitian administrasi publik, observasi adalah
sebagai pengamat sistematis berkenaan dengan perhatian terhadap
fenomin-fenomina yang nampak. Perhatian yang dimaksud adalah
diberikan kepada unit kegiatan yang lebih besar atau lebih luas pada
fenomina-fenomina khusus yang diamati terjadi.
2. Wawancara
Menurut Sahya Anggara (2015: 113) Wawancara adalah teknik
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada responden,
dan jawaban responden dicatat atau direkam. Wawancara dapat
dilakukan, baik secara langsung, maupun tidak langsung dengan sumber
data. Wawancara langsung diadakan tanpa perantara, baik tentang
dirinya maupun tentang segala sesuatu yang berhubungan dengannya
untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Wawancara tidak langsung
dilakukan terhadap seseorang yang dimintai keterangan tentang orang
lain.

3. Dokumentasi
Sahya Anggara (2015:121) Dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data yang tidak langsung pada subjek penelitian, tetapi melalui
dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya berupa
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pertanyaan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga keperluan
pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukiti,
informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan dan
membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap
sesuatu yang diselidiki.

G. H. Uji Kredibilitas Data

Menurut Sugiyono (2021:562), Bermacam-macam cara pengujian
kredibitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian. Peneliti
mengambil beberapa antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi
dengan teman sejawat, analisa kasus negatif, dan membercheck.

1. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis. Ketekunan dalam penelitian sangat diperlukan, tekun dalam
menganalisis kasus, observasi lapangan mapun terjun kelapangan
langsung agar mengetahui apa yang terjadi dilapangan sesungguhnya.
Terkadang kita perlu ekstra dalam meneliti permaslahan yang harus
diselesaikan dengan tempo pendek maupun panjang, tergantung Kita
melakukannya dalam ketekunan seperti apa yang harus dilakukan

2. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagi sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
pengumpulan data, dan waktu, karena data itu harus sesuai dengan
sumber yang di dapat, jadi dapat mengetahui data yang seperti apa yang
harus dicari dan sumber dari mana data itu di dapat.

Triangulasi sumber, pengujian ini dilakukan dengan cara mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh
dari berbagai data tersebut kemudian dikelompokan sesuai dengan apa
yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut, kemudian peneliti akan
melakukan pemilahan data yang sama dan data yang berbeda untuk
dianalisa lebih lanjut.

Triangulasi teknik, pengujian ini dilakukan dengan cara mengecek
data kepada sumber yang sama dengan teknik penelitian yang berbeda,
seperti dengan melakukan observasi, wawancara dan komunikasi.

Triangulasi waktu, Narasumber yang ditemui pada pertemuan awal
dapat memberikan informasi yang berbeda pada pertemuan selanjutnya.
Oleh karena itu, perlu dilakukan pengecekan berulang-ulang agar
ditemukan kepastian data yang lebih kredibel.
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H. Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data
yang telah ditemukan oleh peneliti. Selain itu pula referensi sangat
membantu dalam pembuat penelitian ini bukan hanya data saja melain
fenomena-fenomena yang terjadi di dalam penelitian tersebut. Namun
harus peka terhadap referensi yang ada, agar tidak mendapatkan
referensi yang hoax. Pada penelitian ini peneliti menggunakan bahan
refenrensi berupa rekaman pada saat wawancara dan data-data yang
peneliti temukan pada saat penelitian.

I. Mengadakan Member Check

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang
diberikan oleh para pemberi data. Apabila data yang ditemukan
disepakati oleh para pemberi data berarti datanya tersebut valid,
sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila yang ditemukan
peneliti berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan apabila
perbedaannya tajam, maka peneliti harus mengubah temuannya, dan
harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.



